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VISUALISASI VARIASI MOTIF SONGKET SAMBAS MENGGUNAKAN
METODE L-SYSTEM DAN HIMPUNAN JULIA

Nurul Faseha, Helmi, Mariatul Kiftiah

INTISARI

Songket Sambas merupakan salah satu seni budaya Indonesia yang menjadi ciri masyarakat
Sambas. Songket Sambas memiliki motif yang menonjol yaitu motif pucuk rebung dihias dan
ditaburi motif flora dan fauna. Pola simetris dan pengulangan bentuk pada motif songket
dapat digambarkan secara fraktal. Fraktal adalah suatu bentuk geometris yang dapat
dipisahkan ke dalam beberapa bagian, dimana masing-masing bagian itu merupakan versi
kecil yang berulang. Motif fraktal dapat dibentuk dengan hitungan matematis dan
divisualisasi menjadi gambar tertentu menggunakan metode L-System dan himpunan Julia.
L-System dibangkitkan dengan segmen garis. Sedangkan himpunan Julia dibangkitkan
dengan memanfaatkan bentuk rekursif dari suatu fungsi kuadrat yang melibatkan variabel
dan parameter bilangan kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh motif fraktal
songket Sambas tabur awan menggunakan metode L-System dan himpunan Julia. Hasil dari
penelitian ini diperoleh bahwa songket Sambas tabur awan dapat dibentuk dari delapan
motif untuk metode L-System dan satu motif himpunan Julia.

Kata kunci: fraktal, songket, L-System, himpunan Julia.

PENDAHULUAN

Songket Sambas adalah kain tenun khas masyarakat Sambas, Kalimantan Barat. Songket Sambas
biasa disebut kain lunggi dan kain benang emas. Motif songket Sambas diantaranya pucuk rebung,
telur bunga cangkringan, rantai emas, mahkota berawan, sabuk rantai berbintang, dan bintang timur
[1]. Pola motif pada songket Sambas jika diperhatikan merupakan sebuah motif yang digambar
berulang-ulang.

Pola simetris dan pengulangan bentuk pada motif songket dapat digambarkan secara fraktal.
Fraktal adalah objek geometri yang tampak memiliki persamaan bentuk yang mewakili bentuk dasar
objek itu sendiri jika dilihat dari skala tertentu dan merupakan bagian terkecil dari struktur suatu objek
secara keseluruhan [2]. Beberapa contoh fraktal yang umum adalah himpunan Mandelbrot, himpunan
Julia, himpunan Cantor, segitiga Sierpinski, karpet Sierpinski, spons Menger dan kurva Koch [3].

Fraktal dapat dibentuk menggunakan metode L-System, dan himpunan Julia. Lindenmayer System
atau sering disebut L-System adalah metode yang dikonstruksi dari suatu objek sederhana berupa
segmen garis [4]. Langkah-langkah membangkitkan objek fraktal menggunakan metode L-System
adalah penentuan titik awal, menggambar dengan menggunakan segmen garis satu satuan garis, lalu
menentukan komponen L-System yang terdiri dari sudut, aksioma, dan aturan produksi sehingga dapat
dihasilkan bentuk fraktal yang sesuai [5]. Himpunan Julia dikonstruksi oleh persamaan pada bilangan
kompleks [4]. Himpunan Julia dapat divisualisasi dengan variasi nilai n dan nilai ¢ pada fungsi
fc(z) = z™ + c serta jumlah iterasi pada pemrograman komputer [6]. Perubahan nilai ¢ dengan iterasi
tetap menyebabkan motif fraktal semakin halus tetapi nilai ¢ = 0 motif fraktal hilang dan perbedaan
nilai n mempengaruhi himpunan Julia yang terbentuk, yaitu untuk nilai n = 2 maka pola memiliki 2
kelopak, untuk n = 3 maka pola memiliki 3 kelopak, dan untuk n = 4 maka pola memiliki 4 kelopak
dan berlaku untuk n seterusnya [3].

Penelitian ini mengkaji visualisasi variasi motif songket Sambas menggunakan metode L-System
dan himpunan Julia. Langkah - langkah pada penelitian, terlebih dahulu menentukan kain yang di
teliti, dilanjutkan dengan mengidentifikasi motif kain songket Sambas tabur awan yang mendekati
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gambar fraktal. Kemudian melakukan perhitungan dari metode L-System dan himpunan Julia, untuk
menghasilkan motif fraktal. Selanjutnya, motif fraktal yang terbentuk dari masing-masing metode L-
System dan himpunan Julia, akan dilakukan visualisasi fraktal songket Sambas tabur awan dari
kombinasi metode L-System dan himpunan Julia.

FRAKTAL

Fraktal adalah objek yang memiliki kemiripan dengan dirinya sendiri (self-similarity) dalam skala
yang berbeda, artinya objek fraktal terdiri dari bagian-bagian yang memiliki sifat seperti objek
tersebut. Setiap bagian objek bila diperbesar akan identik dengan objek tersebut [7]. Fraktal terbagi
menjadi dua, yaitu fraktal alami dan fraktal buatan. Fraktal alami adalah fraktal yang terbentuk secara
alami, seperti contoh dikehidupan sehari-hari daun pakis, dan aliran sungai. Sedangkan fraktal buatan
merupakan hasil buatan manusia. Berdasarkan cara pendefinisian atau pembuatannya, fraktal
dikelompokkan menjadi tiga, yaitu [3]:

1. Sistem fungsi teriterasi, contohnya adalah himpunan Cantor, karpet Sierpinski, kurva Peano,
bunga salju Koch, kurva naga Harter-Heighway, Kotak T, dan spons Menger.

2. Fraktal waktu lolos, contohnya adalah himpunan Mandelbrot, himpunan Julia dan fraktal
Lyapunov.

3. Fraktal acak, dihasilkan melalui proses stokastik, misalnya landskap fraktal .

Dalam geometri fraktal, fraktal adalah sebuah titik di dalam ruang metrik. Ruang metrik
disimbolkan dengan X yaitu himpunan tak kosong dari titik-titik yang disertai dengan fungsi d: X X
X — R yang mengukur jarak antara dua buah titik di ruang tersebut [7].

Berikut ini diberikan beberapa definisi yang berkaitan dengan ruang metrik.

Definisi 2.4.1 [8] Misalkan X adalah himpunan tak kosong. Metrik pada X adalah fungsi bernilai real
d: X x X = R yang memenuhi sifat-sifat sebagai berikut :

N1. d(x,y) >0Vx,yeX (Definit Positif)

N2. d(x,y) = 0 jika dan hanya jika x = y,Vx,y € X

N3. d(x,y) =d(y,x),Vx,y EX (Simetris)

N4. d(x,y) <d(x,z)+d(z,y),Vx,y,z€ X (Ketaksamaan Segitiga)

Fungsi d disebut sebagai metrik.

HIMPUNAN JULIA

Himpunan Julia merupakan salah satu contoh fraktal yang didefinisikan pada bilangan kompleks.
Himpunan Julia dibangun dari iterasi-iterasi fungsi kompleks dengan dirinya sendiri. Fungsi yang
membangun himpunan Julia adalah f.(z) = z" + ¢ ,dengan z mempresentasikan sebuah variabel
yang bisa juga termasuk semua nilai pada bidang kompleks berbentuk x + yi untuk x,y € R, ¢
merupakan parameter bilangan kompleks ¢ = a + bi;a,b € Ryang tetap untuk himpunan Julia yang
diberikan. Berikut ini diberikan bebrapa definisi yang berkaitan dengan himpunan Julia.
Definisi 2.5.1 [8] Diberikan f, = z2 + ¢, ¢ € C. Himpunan semua titik di C yang memuat orbit yang
terbatas terhadap f. disebut himpunan Julia penuh yang dinotasikan dengan k(f;), yaitu k(f;) =
{z € C: f**(2) terbatas},
Definisi 2.5.2 [8] Diberikan f,: C - C dengan f, = z2 + c. Batas dari himpunan Julia penuh disebut
himpunan Julia, dan dinotasikan dengan J(f.).

Berikut ini diberikan teorema untuk membuktikan himpunan Julia bersifat invarian lengkap yang
digunakan untuk mencari dimensi himpuanan Julia.
Teorema 2.5.3 [8] Himpunan Julia J(f,) bersifat invarian lengkap terhadap f..

Dimensi digunakan untuk mengukur, mendeskripsikan dan membandingkan suatu objek. Fraktal
adalah objek yang memiliki dimensi bilangan real. Dimensi Minkowski Bouligand adalah salah satu
metode perhitungan dimensi yang sering digunakan karena relatif lebih mudah dalam perhitungan.
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Dimensi Minskowski Bouligand dihitung menggunakan sifat invarian terhadap suatu pemetaan
kontraktif, f;:R™ — R™ dengan i =1,2,..,m di ruang metrik (X,d) dan c; adalah konstanta
kontraktif untuk f;. Himpunan Julia bersifat invarian terhadap f;sehingga dim,(J(f.)) =
dimy, (J(f;)) = s untuk ¢ tertentu dengan memenuhi 3.7, ¢/ = 1 [8].

Perhitungan himpunan Julia dicari dengan dimensi Minkowski Bouligand yang diawali dengan
menentukan invers fungsi f.(z) = z™ + c, setelah itu, tentukan sebarang jari-jari dengan maksimal
r(c) = max(|c|, 2), maka akan diperoleh dimensi himpunan Julia untuk parameter c. Selanjutnya,
input parameter ¢ ke program untuk menampilkan fraktal.

L-SYSTEM
L-System adalah sebuah metode penulisan kembali yang dilakukan secara berulang-ulang. lde
penulisan kembali pada dasarnya digunakan untuk membangun suatu objek komplek dari suatu objek
sederhana, membangun objek komplek ini dengan cara mengganti secara bergantian bagian-bagian
dari objek sederhana menggunakan seperangkat aturan penulisan kembali atau produksi [9]. L-System
dibuat dengan suatu aksioma seperti satu segmen garis dan satu atau lebih aturan produksi, yang
merupakan pernyataan seperti mengganti satu segmen garis dengan satu putaran ke kanan, mengganti
satu segmen garis dengan satu putaran ke kiri dengan mengganti satu segmen garis dengan aturan
lainnya [9]. Pengulangan pada aturan L-System merujuk kepada sebuah self similarity dan untuk itu
bentuk fraktal dapat dibuat dengan mudah menggunakan L-System [11]. L-System dibagi menjadi
beberapa komponen utama, yaitu [11]:
1. Huruf
Huruf adalah himpunan dari beberapa simbol variabel yang mengandung elemen yang dapat
diganti demgam variabel lain. Huruf dinotasikan dengan V. misalnya dalam bentuk V = {a, b, c}
dan seterusnya, atau mungkin beberapa huruf lainnya.
2. Aksioma
Aksioma (inisiator) adalah suatu string w dari simbol-simbol pada V. Aksioma dinotasikan dengan
w, himpunan string w dari V dinotasikan dengan V*. Jika diberikan V = {a, b, c}, maka beberapa
contoh string yang dapat dibentuk yaitu : a, b, cb, aabca, caab, bbc, dan seterusnya. Panjang |w|
dari suatu string w adalah jumlah simbol dalam string.
3. Produksi
Produksi adalah suatu pemetaan simbol a € V ke string w € V*. Produksi diberi label dan ditulis
dengan notasi:
pamw

Jika suatu simbol a € V tidak memiliki aturan produksi maka dapat diasumsikan bahwa simbol
tersebut dipetakan pada dirinya sendiri sehingga a menjadi konstanta L-System [11].

PENAFSIRAN GRAFIS PADA L-SYSTEM
Pada L-System terdapat simbol-simbol yang dapat ditafsirkan secara grafis. Jika diasumsikan
suatu satuan panjang h dan perputaran sudut 6, maka perintah-perintah dari simbol-simbol pada L-
System adalah sebagai berikut [12]:
F : menggambar ke depan satu satuan sepanjang h.
G : bergerak ke depan satu satuan sepanjang h tanpa harus menggambar
+ : berputar searah jarum jam dengan sudut 8
— ! berputar berlawanan jarum jam dengan sudut
| :berputar 180° atau berbalik arah
Jika diberikan aksioma dan aturan produksi dengan V = {F,+,—-},w=F dan p:F > F — F +
F+F—F—F+F, maka dimulai dengan aksioma F akan diperoleh produksi iterasi pertama
g1 dengan string:
F-F+F+F—-F-F+F
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Jika diasumsikan bahwa satu satuan sudut 6 adalah g radian maka penafsiran grafis dari geometri
pertama dapat dilihat pada Gambar 1 [4].

P+ F + F

a L
Y

0 2
F j F

Gambar 1. Penafsiran grafis dari L-System [4]

Penafsiran grafis ini mula-mula mengerjakan perintah F yaitu menggambar garis ke depan satu
satuan sepanjang h. Perintah simbol (=) untuk memutar arahnya berlawanan arah jarum jam sebesar
= % . Perintah berikutnya menggambar F kembali sesuai arah yang telah ditentukan sebelumnya. Pada
perintah simbol (4) untuk memutar kembali arahnya searah jarum jam besarnya 6 = % . Kemudian
menggambar F kembali sesuai dengan arah yang baru. Perintah simbol (4) untuk memutar kembali
arahnya searah arah jarum jam sebesar 6 = g Kemudian menggambar F kembali sesuai dengan arah
yang baru. Perintah simbol (=) untuk memutar arahnya berlawanan arah jarum jam sebesar 6 = %
Kemudian menggambar F kembali sesuai dengan arah yang baru. Perintah simbol (=) untuk memutar
arahnya berlawanan arah jarum jam sebesar 6 = % Kemudian menggambar F kembali sesuai dengan
arah yang baru. Pada perintah simbol (4) untuk memutar kembali arahnya searah jarum jam besarnya
6 =g. Kemudian menggambar F kembali sesuai dengan arah yang baru. Hal yang sama dapat
dilakukan untuk menafsirkan grafis dari iterasi selanjutnya [4].

VISUALISASI FRAKTAL SONGKET SAMBAS MENGGUNAKAN METODE L-SYSTEM
DAN HIMPUNAN JULIA

Berikut ini identifikasi kain songket Sambas untuk membagi metode yang akan digunakan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Songket Sambas motif tabur awan
Identifikasi motif Songket Sambas berdasarkan pada cara pendefinisian atau pembuatan
fraktal dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Identifikasi motif songket Sambas

Kode Motif songket
motif g Gambar Fraktal yang mendekati Metode yang digunakan
SambaS
Songket songket Sambas
- T Kurva naga [9] L-System
: Kurva Koch [9] L-System
- Segitiga Sierpinski [9] L-System
Tree [9
) [] L-System
: Koch island [9] L-System
; Twin dragon [9] L-System
g Rings[9] L-System
k|

: % [3] Himpunan Julia
. Hilbert [9]
. L-System

A. Pembangkit Fraktal Motif Songket Sambas dengan metode L-System
1. Pembangkit Segitiga Sierpinski Motif Songket Sambas dengan Metode L-System

Segitiga Sierpinski dapat dibangkitkan dengan menentukan komponen L-System [9]. Misal
tentukan huruf V = {F,H, -}, aksiomaw = F — H — H, serta produksi p;:F—» F—H+F+H—F
dan P,: H —» HH. Pada segitiga Sierpinski sudut yang diberikan adalah 120°. Penafsiran grafis yang
dilakukan dari 5 iterasi dapat dilihat pada Gambar 3.

(a) Segitiga Sierpinski (b) Segitiga Sierpinski (c) Segitiga Sierpinski
iterasi 0 iterasi 1 iterasi 2

(d) Segitiga Sierpinski (e) Segitiga Sierpinski (f) Segitiga Sierpinski
iterasi 3 iterasi 4 iterasi 5

Gambar 3. Segitiga Sierpinski untuk beberapa iterasi

2. Pembangkit Kurva Naga Motif Songket Sambas dengan Metode L- System

Kurva naga dapat dibangkitkan dengan menentukan komponen L-System [9]. Misalkan huruf
V ={FX,X,Y,+,—}, aksioma w = FX serta produksi p;:X » X + YF + dan p,:Y » —FX — .Pada
kurva Naga sudut yang diberikan adalah 90°. Penafsiran grafis yang dilakukan dari 5 iterasi dapat
dilihat pada Gambar 4.
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Nl B &=

(a) Kurva naga iterasi 0 (b) Kurva naga iterasi 1 (c) Kurva naga iterasi 2

ISR SR

(d)Kurva naga iterasi 3 (e) Kurva naga iterasi 4 (f) Kurva naga iterasi 5

Gambar 4. Kurva naga untuk beberapa iterasi

3. Pembangkit Kurva Koch Motif Songket Sambas dengan Metode L-System

Kurva Koch dapat dibangkitkan dengan menentukan komponen L-System [9]. Misalkan huruf
V ={F,+,—}, aksioma w = F serta produksi p:F » F + F — F + F. Pada kurva Koch sudut yang
diberikan adalah 90°. Penafsiran grafis yang dilakukan dari 5 iterasi dapat dilihat pada Gambar 5.

\

(@) Kurva Koch iterasi 0 (b) Kurva Koch iterasi 1 (c) Kurva Koch iterasi 2

)¢

(d) Kurva Koch iterasi 3 (e) Kurva Koch iterasi 4 () Kurva Koch iterasi 5

2d A5

Gambar 5. Kurva Koch untuk beberapa iterasi

4. Pembangkit Tree Motif Songket Sambas dengan Metode L-System

Tree dapat dibangkitkan dengan menentukan komponen L-System [9]. Misalkan huruf V =
{F,|,[1, + -}, aksioma w = |X serta produksi p;: X » F[+X][—-X]FX, dan p,:F1 ~ FF. Pada tree
sudut yang diberikan adalah 26°. Penafsiran grafis yang dilakukan dari 5 iterasi dapat dilihat pada

Gambar 6. \
(@) Tree iterasi0 (b) Tree iterasi 1 (c) Tree iterasi 2
N N \,
N St Ry
\ A\ i
(d) Tree iterasi 3 (e) Tree iterasi 4 (F) Tree iterasi 5

Gambar 6. Tree untuk beberapa iterasi
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5. Pembangkit Koch Island Motif Songket Sambas dengan Metode L-System

Koch Island dapat dibangkitkan dengan menentukan komponen L-System [9]. Misalkan huruf
V ={F,+,—}, aksiomaw = F + F + F + F serta produksi p: F » FF + — + + + F + F. Pada Koch
Island sudut yang diberikan adalah 90°. Penafsiran grafis yang dilakukan dari 5 iterasi dapat dilihat
pada Gambar 7.

O é\? &7

(a) Koch Island iterasi O (b) Koch Island iterasi 1 (c) Koch Island iterasi 2
(d) Koch Island iterasi 3 (e) Koch Island iterasi 4 (f) Koch Island iterasi 5

Gambar 7. Koch Island untuk beberapa iterasi

6. Pembangkit Rings Motif Songket Sambas dengan Metode L-System

Rings dapat dibangkitkan dengan menentukan komponen L-System [9]. Misalkan huruf V =
{F,+,—}, aksioma w=F —F —F — F — F serta produksi p:F » F —F ++F +F — F — F. Pada
rings sudut yang diberikan adalah 72°. Penafsiran grafis yang dilakukan dari 5 iterasi dapat dilihat

pada Gambar 8.
Oy
o
(a) Rings iterasi 0 (b) Rings iterasi 1 (c) Rings iterasi 2
(d) Rings iterasi 3 (e) Rings iterasi 4 (f) Rings iterasi 5

Gambar 8. Rings untuk beberapa iterasi

7. Pembangkit Hilbert Motif Songket Sambas dengan Metode L-System

Hilbert dapat dibangkitkan dengan menentukan komponen L-System. Misalkan huruf V =
{X,Y,F,—, +}, aksioma w = X serta produksi p;:X » +YF — XFX — FX +, dan p,:Y » —XF +
YFY + FX —. Pada Hilbert sudut yang diberikan adalah 90°. Penafsiran grafis yang dilakukan dari 5

iterasi dapat dilihat pada Gambar 9. 6 \%

(@) Hilbert iterasi 0 (b) Hilbert iterasi 1 (c) Hilbert iterasi 2
] (\)/e,‘ é{,«"‘ﬂ\
) ¢ A
j \S\%Q& i \.'.“‘\w.f""lﬁ
(d) Hilbert iterasi 3 (f) Hilbert iterasi 4 (e) Hilbert iterasi 5

Gambar 9. Hilbert untuk beberapa iterasi
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8. Pembangkit Twin Dragon Motif Songket Sambas dengan Metode L-System

Twin dragon dapat dibangkitkan dengan menentukan komponen L-System [9]. Misalkan huruf
V ={F,X,Y,—, +}, aksiomaw = FX + FX serta produksi p;: X » X + YF, dan p,:Y » FX — Y. Pada
twin dragon sudut yang diberikan adalah 90°. Penafsiran grafis yang dilakukan dari 5 iterasi dapat
dilihat pada Gambar 10.

(@) Twin dragon iterasi O (b) Twin dragon iterasi 1 (c) Twin dragon iterasi 2

(d) Twin dragon iterasi 3 (e) Twin d_rag_on_ite_rasi 4 (f) Twin dragon iterasi 5

Gambar 10. Twin Dragon untuk beberapa iterasi

B. Penghitungan Dimensi Fraktal Motif Songket Sambas dengan Himpunan Julia
1. Penghitungan dimensi fraktal himpunan Julia untuk f.(z) = z™ + ¢, dengann = 8
Himpunan Julia yang akan dihitung dimensinya adalah himpunan Julia untuk parameter ¢ yang
besar. Diberikan langkah-langkah untuk menentukan dimensi fraktal himpunan Julia yaitu sebagai
berikut:
a. Memisalkan C adalah lingkaran dengan pusat 0 dan jari jari |c|.
Misalkan C adalah lingkaran yang berpusat titik nol dan jari-jari |c|, D adalah interior dari C, yaitu
D = {z:|z] <|cl|}.
b. Menentukan invers fungsi f.(z) = z" + ¢, dengan n = 8.
fo(z)= z8+catauy =2z +¢
Diperoleh invers dari fungsi f.(z) = z® + c adalah f,1(2) = Yz —c.
c. Memisalkan S;,S,:D — D, dengan S;,S, adalah himpunan bagian dari f.~*(C) yang
memetakan D ke interior dari masing-masing lingkaran f£.~*(C).
Misalkan S;,S,:D — D. Karena f, memetakan f~1(D) ke C maka, S; dan S, adalah himpunan
bagian dari £,~1(C) yang memetakan D ke interior dari masing-masing lingkaran f.~*(C).
d. Memisalkan V adalah lingkaran di dalam lingkaran C yang berpusat di titik nol dan memiliki
jari-jari minimum sedemikian sehingga memuat f~1(C).
e. Mengambil sebarang jari-jari minimum lingkaran V, batas maksimal jari-jari himpunan Julia
r(c) = max(|c|,2) .

1
Misalkan r,,,;,, = |2c|s, karena V adalah bagian dari D, maka S; (V) dan S, (V) termuat pada
masing-masing lingkaran £.~*(C) yaitu

-9 - @ -0

|21~ 05 + (22— o)

151(21) = S2(z2)] = |Gz = €5 — (2 — )

1 1 1
Pandang|(z; — c¢)& + (2, — c)s|, dengan ketaksamaan segitiga dimana r = |c| dan ry,,;, = |2c|e

maka diperoleh

11 1 11
(Il = 12cle)s < |z; — ¢l < (lc| + [2c[e)z




Visualisasi Variasi Motif Songket Sambas... 977

1 1
Jadi untuk |(z; — ¢)s + (z, — ¢)#| berlaku
11 11 1 1 11 11
(lel = 12cle)e + (el = |2¢[e)e < [(z1 = €2 + (22 — ©)8| < (lc| + [2c|e)e + (e[ + |2c[e)e
11 1 1 11
2(lcl = |2cle)e < |(z1 — €2 + (22 — ©)3| < 2(|c| + [2c[e)s

1 1 1
<

1= 1 = 11
2(lcl + 12¢cle)s |(z1 —c)e 4+ (zz —c)2|  2(lc| = [2c[z)e
1 |5:(21) — Si(2;) 1
1S 121 — 2| = 11
2(lcl + 12c[s)s v 2(lcl —12c[8)s

— 1= 1S:(z1) — Si(22)] < — i1
2(lcl + 12¢[s)s 2(lcl = 12cls)s
1 11 1 11
5 (el +12cls) 81z — 25| < 1Si(21) = Si(22)] < 5 (Iel = [2¢le) 812y — 2,
f. Menentukan nilai dimensi himpunan Julia untuk parameter ¢, dimana s adalah dimensi dari

1 1
himpunan Julia ¥%_, ¢; = 1 dengan ¢f = (%(lcl + |2c|8) 78)"
8 8
1 11
¢t = ) G el +12cl) )
i=1 i=1

1 1.1
1=8G (el +12¢[)79)°

- = Cy*(lel + 2l
- = (- 8 8
5= cls)
1 1 1_s
logg = log()*lel + |2c[e) @
8log 8
s= -
log(256(]c| + |2c?))
8log 8

Diperoleh dimensi himpunan Julia adalah s = —.
log(256(|c|+|2c[8))

Jadi, dimensi himpunan Julia untuk 0 < |c| < 1,5 adalah s = 8logs

tog(256(lcl+12¢18)
Dari perhitungan yang diperoleh, selanjutnya menginput nilai n, x, y, a, b dari fungsi f,(z) = z" + ¢
ke program untuk menghasilkan fraktal.

C. Hasil Visualisasi Variasi Songket Sambas dengan Metode L-System dan Himpunan Julia
Hasil bahwa visualisasi fraktal songket Sambas menggunakan metode L-System dan himpunan

Julia mendekati songket Sambas motif tabur awan. Terdapat sembilan motif fraktal yang diperoleh,

yaitu dengan metode L-system diperoleh delapan motif dan satu motif himpunan Julia.

Gambar 11. Songket Sambas motif tabur Gambar 12. Hasil visualisasi fraktal songket
awan Sambas motif tabur awan
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Gambar 11 dan Gambar 12 menjelaskan perbandingan antara motif songket Sambas dan hasil

visualisasi fraktal songket Sambas motif tabur awan. Perbedaan Gambar 11 dan Gambar 12, yaitu
hasil pewarnaan fraktal pada proses visualisasi motif fraktal, sehingga ada beberapa gambar fraktal
yang kurang jelas ketika divisualisasikan menggunakan bantuan program.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan menggunakan metode L-System dan dimensi fraktal himpunan

Julia f.(z) = z™ + c, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Langkah-langkah menggunakan metode L-System adalah dengan penerapan rumus iterasi pada
setiap aksioma yang diberikan, sedangkan himpunan Julia menggunakan rumus iterasi pada
fungsi yang diberikan.

Algoritma dengan metode L-System lebih sederhana bentuknya daripada algoritma himpunan
Julia.

Visualisasi songket Sambas menggunakan metode L-System diperoleh delapan motif dan satu
motif himpunan Julia.
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